BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan terhadap pengaruh waktu dan
temperatur reaksi campuran biodiesel minyak jarak daan biodiesel minyak kedelai
terhadap sifat biodiesel dengan parameter pengujian densitas, viskositas, flash
point, dan nilai kalor maka didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai karakteristik biodiesel campuran minyak jarak dan minyak kedelai
yang dihasilkan pada setiap komposisi campuran biodiesel cenderung
mengalami penurun pada nilai densitas seirinng lamanya waktu saat
pencampuran, dari semua pengujian nilai densitas campuran biodiesel
sudah memenuhi standar SNI 7182-2015 ( 850 — 890 kg/m?3).

2. Sedangkan pada nilai viskositas yang memenuhi standar SNI 7182-2015 di
peroleh pada waktu 120°60M, dan pada variasi yang lain belum memasuki
standar SNI, sedangkan untuk nillai flash point telah sesuai standar SNI
7182-2015.

3. Nilai kalor yang dihasilkan pada biodiesel minyak jarak dan biodiesel
minyak kedelai pada temperature dan waktu BjBk90°30M dengan nilai
8928,78 kal/lg yang terendah, dan nilai kalor yang paling tinggi pada
temperatur dan waktu BjBk120°30M 9043,42 kal/qg,

Pengaruh dari variasi waktu dan temperatur campuran minyak jarak dan
minyak kedelai terhadap karakteristik biodiesel tidak ada pengaruh terhadap
perubahan nilai yang terlalu signifikan antar sempel. Variasi pengaruh waktu dan
temperatur campuran minyak biodiesel jarak dan minyak biodiesel kedelai yang

memberikan sifat paling optimal diperoleh pada suhu dan waktu 120°60M.
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5.2 SARAN

Saran dari penelitian ini :

1. Perlu penelitian terhadap bahan baku yang lain untuk mendapatkan hasil
yang sesuai standar

2. Perlu dilakukan pengujian karakteristik biodiesel lainnya sesuai dengan
standar SNI atau ASTM.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperbaiki viskositas
campuraan biodiesel minyak jarak dan biodiesel minyak kedelai, salah
satu caranya dengan mencampurkan solar atau dengan metode berbeda
agar hasil yang diharapkan dapat memenuhi standar SNI 7182-2015.
Dalam pemanfaatnnya perlu dilakukan pemgujian lebih lanjut tentang

unjuk kerja terhadap kinerja mesin diesel.
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